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ABSTRACT 

 
It is hoped that the results of this research will reveal how the 

performance of BTPN Syariah employees in Samarinda City is affected by the 
work environment and work stress. This study is quantitative in nature with 
a descriptive approach. Data was collected through a questionnaire using 
the saturated sample method, which consisted of 40 respondents. The 
analysis was performed using multiple linear regression. After that, the data 
will go through the stages of validity, reliability, classic assumptions, and 
hypothesis testing. The results showed that the work environment (X1) has a 
t value of 2.682 greater than a t table value of 2.026 and a significant value 
of 0.011 lower than 0.05, meaning that the work environment has a positive 
and significant effect on employee performance. Work stress (X2) has a t 
value of 3.506 higher than the t table value of 2.026 and a significant value of 
0.001 lower than 0.05, meaning that work stress has a positive and 
significant effect on employee performance. In addition, the results of the 
analysis of the work environment (X1) and work stress (X2) show that the 
two variables together have a positive and significant effect on employee 
performance, with a calculated f value of 14.221 greater than f table = 3.25 
and a significance value of 0.000 lower than 0.05 for each. 

Keywords: Employee Performance, Work Environment, Work Stress. 

 
Volume 28. Number 1,  
September 2023, pp. 1-4 
http://doi.org/10.23960/jbm.v11i2.442 

  

ABSTRAK 

 

Diharapkan hasil penelitian ini akan mengungkap bagaimana kinerja 
karyawan BTPN Syariah di Kota Samarinda dipengaruhi oleh lingkungan 
kerja dan stres kerja. Studi ini adalah jenis kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan metode 
sampel jenuh, yang terdiri dari 40 responden . Analisis dilakukan dengan 
menggunakan regresi linier berganda. Setelah itu, data akan melalui 
tahapan validitas, reliabilitas, asumsi klasik dan pengujian hipotesis. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa lingkungan kerja (X1) memiliki nilai t hitung 
2,682 lebih besar dari nilai t tabel 2,026 dan nilai signifikan 0,011 lebih 
rendah dari 0,05, maknanya lingkungan kerja berpengaruh positif serta 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Stres kerja (X2) memiliki nilai t hitung 
3,506 lebih tinggi dari nilai t tabel 2,026 dan nilai signifikan 0,001 lebih 
rendah dari 0,05, bermakna stres kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Selain itu, hasil analisis lingkungan kerja (X1) 
dan stres kerja (X2) menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
dengan nilai f hitung = 14,221 lebih besar dari f tabel = 3,2  dan nilai 

signifikansi 0,000 lebih rendah dari 0,05 untuk masing-masing. 

Kata Kunci : Kinerja Karyawan, Lingkungan Kerja, Stres Kerja 
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PENDAHULUAN  

PT. Bank Tabungan Pensiunan Syariah Nasional Tbk (BTPN Syariah) yang berkedudukan di  

Samarinda merupakan lembaga keuangan yang melayani kebutuhan transaksi keuangan umum 
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berdasarkan syariah yang tidak hanya menawarkan layanan pembayaran tetapi juga mengerjakan 

niaga lainya serta merupakan bank yang termasuk dalam segmen prasejahtera produktif. Sejalan 

dengan misi pemberdayaan perempuan dan edukasi keuangan di segmen ini, BTPN Syariah juga 

menyediakan aksesibilitas, layanan dan produk perbankan Syariah untuk memungkinkan mereka 

yang ingin mewujudkan impian mereka untuk hidup lebih baik, termasuk membantu ibu-ibu 

prasejahtera di Samarinda memulai atau mengembangkan usaha. Untuk mendukung kinerja 

karyawan, diperlukan sumber daya manusia atau pekerja yang kompeten mengembangkan dan 

menentukan keberhasilan jangka panjang. Artinya Organisasi harus memiliki opsi untuk 

menginvestigasi variabel yang dapat memengaruhi jinerja karyawan. Sumber daya manusia adalah 

kemampuan setiap manusia yang ditentukan oleh kekuatan mental dan fisik manusia tersebut 

(Wibowo, 2020 : 9). 

Prestasi kerja seseorang berdasarkan kuantitas dan kualitas merupakan pengertian kinerja 

secara umum (Silaen et al., 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan BM (Bisnis Manager) selaku 

penanggung jawab pada Wisma BTPN Syariah di kota Samarinda, diketahui kinerja yang masih 

kurang maksimal. Dari segi kualitas, permasalahan yang sering terjadi adalah karyawan terkadang 

tidak serius dalam melaksanakan tugas yang diberikan. Ketidakakuratan seringkali menimbulkan 

kesalahan dalam pengelolaan data, yang kemudian berkali-kali harus dikoreksi kembali oleh atasan. 

Disampaikan kembali terkait lingkungan kerja karyawan, terkadang masih memiliki rasa malu untuk 

berhubungan dengan karyawan lainya yang berujung pada lingkungan kerja yang tidak nyaman 

serta membuat komunikasi yang berjalan menjadi terhambat, sehingga atasan harus melakukan 

pendekatan yang lebih untuk dapat berkomunikasi dengan bawahan. Kemudian beberapa karyawan 

memiliki keluhan terkait kondisi lingkungan kerja terutama di lapangan, karyawan harus 

menghadapi berbagai macam karakteristik nasabah yang beragam. Tempat kerja merupakan setiap 

item yang ada di dekatnya berfungsi untuk dapat membantu persiapan pekerjaan bagi karyawan 

yang menjalankan tanggung jawabnya sehingga tercapainya hasil pekerjaan yang sebesar-besarnya 

apabila terdapat ruang kerja di lingkungan kerja yang membantu karyawan menyelesaikan tugas 

yang telah diberikan kepada mereka guna mendongkrak kinerja karyawan dalam suatu bisnis (Enny 

2019:56). Kemudian stres kerja, beban pekerjaan yang cukup tinggi dari perusahaan membuat 

kelelahan kerja, terlebih saat turun ke lapangan tidak hanya bertemu nasabah, karyawan juga harus 

beradaptasi dengan kondisi yang beragam seperti cuaca buruk, jarak rumah nasabah serta kondisi 

lainya. Sejalan dengan pendapat para ahli yaitu bahwa stres merupakan hasil dari tingkat 

kesenjangan antara kebutuhan seseorang dan kapasitas yang mereka miliki semakin jauh semakin 

individu stres merasa dan akan mengancam semua orang yang mengalaminya (Asih et al. 2018:4). 

Dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang ada pada setiap variabel yang diteliti di BTPN 

Syariah kota Samarinda sangat berdampak pada keberlanjutan kinerja, Karyawan memegang 

peranan penting untuk memenuhi tanggung jawabnya. Motivasi di balik studi ini bertujuan untuk 

mengusulkan faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi pelaksanaan kinerja karyawan, dengan 

penekanan pada faktor lingkungan kerja dan stres kerja sebagai salah satu elemen yang dianggap 

mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk tujuan mencari solusi dan memecahkan masalah fenomena 

penelitian, memperbaiki dan mengelola lingkungan kerja sangat penting untuk menciptakan 

produktivitas karyawan. Pemantauan tingkat stres kerja sangat penting dalam menjaga stabilitas 

prestasi kerja setiap karyawan. Berangkat dari gambaran tersebut, peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian langsung dengan judul "Pengaruh Lingkungan Kerja dan Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan BTPN Syariah Di Kota Samarinda." 

KAJIAN LITERATUR 

Lingkungan kerja  
Dalam organisasi perusahaan, lingkungan kerja memainkan peran penting dalam situasi ini 
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harus diatur dan ditata faktor-faktornya dalam berfungsinya organisasi. Menurut Setiono, (2022) 

Dalam konteks lingkungan kerja, yang dimaksudkan adalah berbagai macam benda yang terdapat di 

berbagai tempat bagi karyawan untuk bekerja dan membantu mereka dalam melaksanakan beban 

kerja. Sejalan sesuai dengan menurut Aditya & Kharisma, (2022) Lingkungan kerja terdiri dari 

semua hal yang ada di sekitar karyawan dan dapat mempengaruhi mereka dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang harus dia lakukan atau harus dia kerjakan sebagai kewajibanya.  

Adapun menurut Heruwanto et al., (2020), yang membagi lingkungan kerja menjadi dua 

kategori,  lingkungan kerja fisik adalah situasi yang dapat dilihat secara fisik yang mencakup semua 

fasilitas perusahaan yang dapat memengaruhi efisiensi kerja karyawan dan lingkungan kerja non 

fisik adalah situasi yang dapat dirasakan melalui perasaan, seperti hubungan antara karyawan dan 

atasan mereka. sejalan menurut Enny, (2019:56–59) Lingkungan pekerjaan dikelompokkan menjadi 

dua, yaitu lingkungan pekerjaan fisik dan lingkungan pekerjaan non-fisik. 

H1: Diduga lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Stres kerja 
Stres di tempat kerja, menurut Lestari, (2021:5) merupakan suatu respon fisiologis atau 

perilaku atas stresor, yang diduga dapat menimbulkan stres, ketidakseimbangan (Homeostasis), baik 
internal maupun eksternal. Pendapat lain mencirikan stres pekerjaan sebagai situasi dimana 
seorang individu merasakan tekanan karena kondisi yang mempengaruhi dirinya, keadaan tersebut 
dapat diperoleh dari dalam diri individu atau dari iklim di luar bidang individu (Aditya & Kharisma, 
2022). Stres kerja didefinisikan sebagai keadaan di mana interaksi manusia dengan pekerjaan 
mereka menyebabkan ketidakseimbangan fisik dan mental berdampak pada perasaan, pemikiran, 
dan kondisi karyawan (Asih et al., 2018:4). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat stres 
yang ditimbulkan oleh pekerjaan menurut Afandi, (Djamaini, 2019) diantaranya seperti kondisi 
pekerjaan, ambiguitas, pengembangan karir, struktur organisasi dan hubungan antara 
pekerjaan/keluarga. 
H2: Diduga stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Kinerja karyawan 
Kinerja adalah hasil usaha dari upaya yang dilakukan pekerja yang telah menyelesaikan 

tanggung jawabnya dan seberapa sukses seseorang dalam melaksanakan seluruh tugasnya dalam 

waktu tertentu. Menurut Budiyanto & Mochklas (2020:9), Kinerja fokus tentang seberapa sukses 

proyek, rencana, atau kebijakan telah diterapkan untuk mencapai tujuan organisasi, sasaran, visi, 

dan misi secara legal, etis, dan konsisten, serta reflek dalam rencana strategis organisasi. Adapun 

pendapat lain, yaitu prestasi seseorang menjalankan fungsinya sesuai dengan yang ditugaskan dan 

berhasil atas dasar kuantitas dan kualitas yang disepakati disebut kinerja (Silaen et al., 2021:2). 

Ketika keinginan dan kemampuan seseorang tidak cukup efektif untuk menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan yang membutuhkan keinginan dan kemampuan tertentu, kinerja didefinisikan sebagai 

fungsi dari motivasi dan kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas tersebut (Heruwanto et 

al., 2020:9). 

H3: Diduga lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

Kerangka pikir didasarkan dari beberapa teori dan temuan studi sebelumnya yang 

mendukung penelitian dan digunakan untuk memudahkan jalan pemikiran penelitian yang akan 

dilakukan. Menurut Mahayani et al., (2022) dalam studinya yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Garuda Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Garuda Indonesia Cabang Bali, sedangkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, menurut Triwidyati et 

al.,(2022) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

PT. Putra Perdana Indoniaga” menunjukan bahw tidak hanya lingkungan kerja memengaruhi kinerja 
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karyawan, tetapi stres kerja juga memengaruhi kinerja karyawan. Stres kerja berpengaruh secara 

negatif, yang berarti bahwa tingkat stres yang lebih tinggi menurunkan kinerja karyawan. Namun, 

secara keseluruhan, lingkungan kerja dan stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Kemudian menurut Arfandy Dinsar (2021), Hasil penelitian berjudul "Pengaruh Stres 

Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan" menunjukkan bahwa variabel stres kerja 

berpengaruh secara positif namun tidak signifikan; variabel lingkungan kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan; dan variabel stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan 

secara bersamaan. Penelitian terdahulu akan dipakai untuk mengkaji keterkaitan variabel-variabel 

yang menjadi subjek penelitian yang dapat digunakan untuk mendukung dan memperlancar 

jalannya penelitian pada BTPN Syariah Di Kota Samarinda. Adapun bagan kerangka pikir sebagai 

berikut:  

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

METODE PENELITIAN  
Penelitian kuantitatif digunakan, dengan tujuan untuk mengembangkan model matematika di 

mana penelitian ini tidak hanya menggunakan teori yang diambil dari tinjauan literatur atau teori 

yang telah dipelajari, tetapi menetapkan hipotesis yang memiliki hubungan antar fenomena dari 

masalah yang diteliti dan diselidiki (Priadana & Sunarsih 2021: 202-203). Tujuan kedua adalah 

untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel himpunan umum, termasuk saat menentukan 

rencana penelitian. Data kuantitatif digunakan sebagai bahan penelitian, karena data yang diperoleh 

berupa deret angka. Nilai data, yang merupakan urutan angka, memungkinkan jenis data ini dihitung 

secara matematis dan dianalisis secara statistik. Dalam penelitian ini, informasi kuantitatif diperoleh 

dari hasil tanggapan survei, yang menjadi dasar penarikan kesimpulan. 

Menurut Pridana dan Sunarsih (2021), populasi adalah seluruh objek pemeriksaan atau 

jumlah semua item yang diteliti oleh peneliti. Populasi yang dipakai merupakan karyawan BTPN 

Syariah yang berada di kota Samarinda yang tersebar di tiga wisma milik BTPN Syariah yaitu Wisma 

Samarinda Ulu, Wisma Samarinda Utara dan Wisma Samarinda Seberang, sebanyak 40 karyawan, 

yang kemudian dijadikan sebagai sampel. Metode yang digunakan dalam studi ini adalah sampling 

jenuh, data primer dari wawancara, observasi, dan penyebaran kuesioner online, dan data sekunder 

dari penyebaran kuesioner online serta dari jurnal, artikel, laporan, manual, dan buku literatur yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Studi ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji asumsi 

klasik (seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), dan uji hipotesis (seperti 

uji f, uji t, dan uji R2). Semua uji dilakukan dengan SPSS 22. Untuk mengukur variabel dalam 

penelitian ini, skala likert 5 digunakan. Menurut Sukendra dan Atmaja, (2020 : 5-7) Pada 

penggunaan skala Likert, variabel yang akan diukur, dijabarkan menjadi indikator-indikator 

variabel. Untuk mengukur variabel dalam penelitian ini, skala likert 5 digunakan. Suatu pertanyaan 

atau pernyataan akan dibuat berdasarkan indikator-indikator tersebut, yang akan digunakan 

sebagai item instrumen. Tabel variabel variabel yang digunakan ditunjukkan di bawah ini: 

 

 



Hari Wibowo, et al./ Pengaruh Lingkungan & Stres Terhadap Kinerja   
 

 

Tabel 1. Indikator Penelitian 

Variabel Penelitian Indikator Skala 

Lingkungan kerja 
(X1) 

• Penerangan/cahaya di tempat kerja 
• Sirkulasi udara di tempat kerja 
• Kebisingan di tempat kerja 
• bau tidak sedap di tempat kerja 
• keamanan di tempat kerja 

(Fikri, 2020) 

Likert 

Stres kerja 
(X2) 

• Tuntutan tugas 
• Tuntutan peran 
• Tuntutan antar pribadi 
• Struktur organisasi 
• Kepemimpinan organisasi 

(Mahendra, 2021) 

Likert 

Kinerja karyawan 
(Y) 

• Kualitas kerja 
• Kuantitas kerja 
• Ketepatan waktu 
• Efektifitas 
• Komitmen 

(Silaen et al., 2021:6) 

Likert 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
Hasil survei telah diuji untuk validitas dan reliabilitas, hasilnya menunjukkan bahwa item-

item dalam pernyataan semua variabel penelitian ini valid karena nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s 

alpha di atas 0,6. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa setiap variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah realibel. Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasilnya menunjukkan data berdistribusi normal dengan 

nilai Asymp-sig 0,200. Nilai VIF sebesar 1,115 tidak menunjukkan gejala multikolinearitas, dan 

karena nilai Sig lebih dari 0,05, semua variabel tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas (X1) 

mendapatkan nilai sig 0,176 dan (X2) mendapatkan nilai sig 0,148. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan regresi linier berganda.  

Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Model Nilai B Keterangan 

Konstanta 5.321 Positif 
Lingkungan kerja 0.282 Positif 

Stres Kerja 0.477 Positif 

 

Uji statistik regresi linier berganda digunakan untuk mengukur dampak dari dua variabel 

independen: lingkungan kerja dan stres. Variabel dependen adalah kinerja karyawan. Dalam 

penelitian ini, persamaan regresi yang digunakan adalah  

Y = a + b1.X1 + b2.X2 + e.  

Y = 5.321+ 0,282 (X1) + 0,477 (X2) + e 

1. Nilai konstanta a = 5,321 menunjukkan bahwa jika X1 dan X2 dianggap konstan, maka Y bernilai 

positif.   

2. Menurut nilai koefisien regresi X1, b1 = 0,282, X1 berpengaruh positif pada Y. 

3. Menurut nilai koefisien regresi X2, b2 = 0,447, X2 berpengaruh positif pada Y. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji t) 
Menurut Ghozali (Yulianti & Liana, 2022) uji t statistik dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
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masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen Pengujian ini dilakukan dengan 

kriteria: 

• apabila nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima  

• apabila nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak 

Tabel 3. Hasil Uji (t) 

Variabel Thitung Nilai Signifikansi Keterangan 

Lingkungan Kerja 2.682 0.011 Signifikan 
Stres Kerja 3.506 0.001 Signifikan 

 
Pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen diukur melalui uji 

t statistik. berdasarkan hasil uji-F pada tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Lingkungan kerja (X1) mendapatkan nilai t hitung sebesar 2,682 yang lebih tinggi dari t tabel sebesar 

2,026. dengan nilai signifikansinya adalah 0,011 dimana nilainya lebih kecil dari 0,05 (0,011 < 

0,05). Menurut temuan ini, kinerja karyawan secara signifikan dan positif dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja. 

2. Nilai t hitung untuk stres kerja (X2) sebesar 3,506 lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 2,026. 

Selanjutnya nilai signifikasinya adalah 0,001 dimana nilainya lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). 

Menurut temuan ini, kinerja karyawan secara positif dan signifikan dipengaruhi oleh stres kerja. 

Uji Simultan (f) 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (f) 

F hitung Nilai Signifikansi Keterangan 

14.221 0,000 Signifikan 

Semua variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan 
dimasukkan dalam uji-f statistik. Dengan tingkat kepercayaan 95%, nilai α = 5%, df1 = k-1 dan df2 = 
n-k, tabel distribusi-F dicari, dan nilai F yang dihasilkan adalah 3,25. Pengaruh dua variabel 
independen secara bersamaan diperiksa dengan uji-f. Hasil perhitungan statistik menunjukkan 
bahwa nilai F hitung = 14,221 lebih tinggi dari F tabel = 3,25 dan nilai signifikansi 0,000 lebih rendah 
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maknanya lingkungan kerja dan stres kerja yang ada di tempat kerja secara 
bersama-sama berdampak positif pada kinerja karyawan. 

Uji Determinasi (R2) 

Tabel 5. Hasil Uji Determinasi (R2) 

R R Square Keterangan 

0,659 0,435 Hubungan Kuat 

Tabel di atas menunjukkan hubungan yang kuat terjadi diantara stres kerja dan lingkungan 

kerja dengan kinerja karyawan, dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,659 yang mendekati 1. Stres 

kerja dan lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 65,9%, dan faktor lain 

mempengaruhi 34,1%. Koefisien determinasi (R-squared) adalah 0,435. Artinya, stres di tempat 

kerja dan lingkungan tempat kerja berkontribusi pada 43,5% pengaruhnya terhadap variabel kinerja 

karyawan, dan dan variabel tambahan yang belum dibahas dalam studi ini memengaruhi 56,5%. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  
Hasil studi menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,682 lebih besar dari nilai t tabel sebesar 

2,026, dengan nilai signifikansi 0,011 dan nilai yang lebih rendah dari 0,05 (0,011 lebih kecil dari 

0,05). Ini menunjukkan bahwa H1 diterima dengan kondisi "lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
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kinerja karyawan", dan bahwa lingkungan kerja karyawan BTPN Syariah di Kota Samarinda 

berdampak positif dan signifikan pada kinerja mereka. Sejalan dan konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Agus Setiono (2022), Dengan judul “Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Di Grand Antares Hotel Medan”. Study menghasilkan bahwa kinerja 

karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh lingkungan kerja. 

Studi tersebut dapat disimpulkan bahwa BTPN Syariah telah menerapkan pengelolaan 

lingkungan kerja yang baik, sehingga lingkungan kerja, baik fisik maupun non-fisik, dapat diatur 

dengan baik, dan dapat berdampak positif pada kinerja karyawan. misalnya, adanya seluruh fasilitas 

kerja dan lingkungan kerja yang dapat mendukung seluruh aktivitas kinerja karyawan, membantu 

mereka berhubungan satu sama lain, dan menciptakan lingkungan kerja yang sangat positif dan 

perusahaan yang kekeluargaan. hal tersebut teridentifikasi dari hasil kuesioner yang menunjukan 

40% karyawan memilih “ Sangat Setuju” dan 35% karyawan memilih “Setuju” pada butir-butir 

pernyataan. Hasil tersebut menunjukkan BTPN Syariah kota samarinda berhasil dalam pengelolaan 

serta menjaga lingkungan kerja secara tepat dan baik sehingga pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan menjadi sangat positif bagi perusahaan. 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  
Uji t diperoleh bahwa nilai t hitung 3.506 lebih besar dari nilai t tabel 2.026, dan nilai 

signifikansinya 0,001, dengan nilai kurang dari 0,05 (0,001 < 0,05), yang menunjukkan bahwa H2 

diterima yaitu bahwa stres kerja memengaruhi kinerja. Dengan demikian, hasilnya menunjukkan 

bahwa stres kerja memengaruhi kinerja karyawan BTPN Syariah Samarinda secara positif dan 

signifikan. Sejalan dan konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya, yaitu oleh Sisca Amini 

Cahya Agitsna and Marliyah (2021), Dengan judul“Effect of Work Stress and Work Environment on 

Employee Performance at PT. Alamjaya Wirasentosa Tanjung Morawa in 2021”. Hasilnya diperoleh 

bahwa stres kerja berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan.  

Menurut hasil penelitian, stres kerja berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan, 

hal tersebut menunjukan bahwa BTPN Syariah telah melakukan pengendalian dan pengawasan 

terhadap stres kerja dengan baik adapun contohnya seperti pembimbingan terhadap karyawan baru 

untuk dapat beradaptasi terhadap beban kerja yang dihadapi, Gathering serta kegiatan game di 

beberapa momen serta banyak hal positif yang coba diberikan sehingga bisa mengurangi tingkat 

stres yang dihadapi karyawan. Hal tersebut teridentifikasi dari hasil kuesioner yang menunjukan 

45% karyawan memilih “ Sangat Setuju” dan 50% karyawan memilih “Setuju” pada masing-masing 

pernyataan. Dari hal tersebut menunjukan BTPN Syariah berhasil dalam pengendalian stres kerja 

untuk memastikan bahwa pegawai yang bekerja merasa lebih tenang dan puas terhadap apa yang 

dijalankan sehingga berdampak baik dan positif terhadap bagaimana karyawan melakukan 

tugasnya. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Uji-f menghasilkan bahwa lingkungan kerja dan stres berdampak positif dan signifikan pada 

kinerja karyawan BTPN Syariah di Samarinda. Nilai f hitung sebesar 14.221 lebih besar dari 3,25 
pada f tabel dengan nilai signifikansi 0,000, tetapi nilainya lebih rendah dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya oleh Agus Setiono (2022), Dengan judul 
“Pengaruh Stres Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan Di Grand Antares Hotel 
Medan”. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketika stres di tempat kerja dikombinasikan 
dengan lingkungan kerja, kinerja karyawan dipengaruhi secara positif dan signifikan. 

Studi menunjukkan bahwa lingkungan tempat kerja dan stres yang disebabkan oleh tempat 
kerja secara bersamaan yang mempengaruhi kinerja karyawan BTPN Syariah di Samarinda. 
Lingkungan kerja yang ada dan stres kerja selaras dengan baik, menunjukkan bahwa tata kelola dan 
kontrol yang dibuat berdampak pada keberhasilan karyawan. Hasil uji R mendukung dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,659 menunjukkan hubungan yang kuat antara lingkungan kerja dan 
stres kerja dengan kinerja karyawan, atau pengaruhnya sebesar 65,9% terhadap kinerja karyawan, 
dan nilai koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,435 menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan 
stres kerja membentuk 43,5% pengarunya pada variabel kinerja karyawan. Diputuskan bahwa 
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lingkungan kerja dan stres kerja secara bersamaan mempunyai peran yang signifikan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, BTPN Syariah sudah tepat dalam menciptakan 
system yang mendukung pekerja dan harus terus diterapkan dan disesuaikan untuk memenuhi 
tuntutan globalisasi. Dengan demikian, pengaruh lingkungan kerja dan stres kerja dapat terus 
berdampak positif pada kinerja karyawan. 

PENUTUP  
Menurut studi ini, kesimpulan berikut diperoleh dari judul “Pengaruh lingkungan kerja dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan BTPN Syariah Di Kota Samarinda”. Menurut temuan 

penelitian, H1 diterima karena dengan tata kelola lingkungan kerja yang baik, maka lingkungan kerja 

fisik maupun non fisik dapat ditata sedemikian rupa sehingga karyawan merasa nyaman dan puas 

terhadapnya, serta kualitas dan kuantitas lingkungan kerja dapat dimaksimalkan untuk 

meningkatkan kinerja. Selain itu, stres kerja menunjukkan efek positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, maka H2 diterima, karena program pengendalian, pengawasan dan 

pembimbingan stres kerja terhadap kinerja karyawan berjalan dengan baik. contohnya seperti 

karyawan untuk dapat beradaptasi terhadap beban kerja yang dihadapi sehingga karyawan dapat 

mengatasi kecemasan yang bisa muncul setiap saat dengan program yang dijalankan, sehingga stres 

yang disebabkan oleh pekerjaan berdampak positif pada kinerja karyawan BTPN Syariah di Kota 

Samarinda. Selanjutnya, H3 diterima, menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan stres kerja yang ada 

secara bersama sudah terorganisir sangat baik sehingga tata kelola dan pengendalian yang 

dilakukan terkait dengan keberhasilan meningkatkan kinerja karyawan. 

Hal tersebut menunjukan bagaimana  bahwa stres di tempat kerja dan lingkungan kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di BTPN Syariah di Kota Samarinda. 

Hasil-hasil ini dapat menjadi inspirasi bagi perusahaan untuk lebih memahami dampak stres di 

tempat kerja dan kondisi tempat kerja. terhadap kinerja karyawan secara keseluruhan, yang pada 

gilirannya dapat mempengaruhi pertumbuhan perusahaan. Seperti tidak bisa dipungkiri, di era 

globalisasi perkembangan terhadap semua aspek perusahaan terus berubah sehingga penyesuaian 

terus berlangsung hingga saat ini. Terkhusus lingkungan kerja dan stres kerja menjadi perhatian 

yang diemban perusahaan, tata kelola, pengawasan serta pendampingan/pembimbingan terhadap 

karyawan sangat diperlukan agar kinerja karyawan dapat secara maksimal dan memberikan 

dampak yang positif terhadap perusahaan.  

Pada dasarnya penelitian selalu mengandung kekurangan dan keterbatasan, oleh karena itu 

harus selalu ada kemajuan dalam penelitian kedepannya, Ada sejumlah batasan yang harus 

diperhatikan saat melakukan penelitian yang akan mendatang. karena Masih banyak lagi elemen 

yang memengaruhi kinerja karyawan selain dua variabel yang terkait dengannya dalam penelitian 

ini. Karena perbedaan sikap, pemikiran, dan pemahaman di antara responden, informasi yang 

diperoleh saat mengumpulkan data responden terkadang tidak mencerminkan pendapat responden 

yang sebenarnya.  
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